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Abstrak

Penyebaran pandemi virus corona dari penyakit COVID-19 kian masif. Hingga kini, kasus
terkonfirmasi di Indonesia sudah melebihi angka 100.000, dengan tingkat kematian (case fatality rate)
sebesar 8.9%. Selain itu, terdapat 50 dari 100 kabupaten/kota yang memiliki risiko penyebaran tertinggi
dengan 49 persen. Beberapa di antara 50 kabupaten/kota itu berada di Pulau Jawa. Empon-empon bukan
hanya berfungsi untuk mengobati penyakit. Namun empon-empon juga berfungsi untuk menjaga
kesehatan dan meningkatkan daya tahan tubuh. Di tengah maraknya wabah corona, kita perlu untuk
menjaga daya tahan tubuh. Empon-empon biasa terdapat kunyit, jahe, lengkuas, temulawak, kencur,
dan lainnya. Kegiatan pengabdian masyarakat dengan sasaran civitas akademika Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan penyuluhan, praktik mandiri, dan
pembagian probiotik kombinasi empon-empon. Hasil yang didapatkan dari evaluasi pre dan post test
terdapat peningkatan afektif dari 20% menjadi 60%, kognitif dari 28% menjadi 75%, dan psikomotor
dari 8% menjadi 80%.

Kata Kunci: Probiotik, Empon-empon, Covid-19, Universitas Airlangga

Abstract

The spread of the coronavirus pandemic from COVID-19 disease is increasingly massive. Until now,
confirmed cases in Indonesia have exceeded 100,000, with a death rate of 8.9%. In addition, there are
50 out of 100 districts/cities that have the highest risk of spread with 49 percent. Some of the 50
districts/cities are on the island of Java. Empon-empons not only serve to treat diseases. But empon-
empon also serves to maintain health and increase endurance. Amid the rise of the corona outbreak, we
need to maintain endurance. Empon-empon commonly contains turmeric, ginger, galangal, curcuma,
cutcherry, and others. Community service activities with the target of the academic community of the
Faculty of Veterinary Medicine, Universitas Airlangga. Activities are carried out through the stages of
extension, self-practice, and the distribution of probiotic combination empon-empon. The results
obtained from pre and post-test evaluations there was an affective increase from 20% to 60%, cognitive
from 28% to 75%, and psychomotor from 8% to 80%.
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1. PENDAHULUAN

Coronavirus adalah kumpulan virus
yang bisa menginfeksi sistem pernapasan.
Pada banyak kasus, virus ini hanya
menyebabkan infeksi pernapasan ringan,
seperti flu. Namun, virus ini juga bisa
menyebabkan infeksi pernapasan berat,
seperti infeksi paru-paru (pneumonia),
Middle-East Respiratory ~ Syndrome
(MERS), dan Severe Acute Respiratory
Syndrome  (SARS) (Gugus  Tugas
Percepatan Penanganan COVID-19; WHO,
2020).

Gejala awal infeksi virus Corona
atau COVID-19 bisa berupa gejala flu,
seperti demam, pilek, batuk kering, sakit
tenggorokan, dan sakit kepala. Setelah itu,
gejala bisa memberat. Pasien bisa
mengalami demam tinggi, batuk berdahak
bahkan berdarah, sesak napas, dan nyeri
dada. Gejala-gejala tersebut muncul ketika
tubuh bereaksi melawan virus Corona.
Namun, secara umum ada 3 gejala umum
yang bisa menandakan seseorang terinfeksi
virus Corona, yaitu: demam (suhu tubuh di
atas 38 derajat Celcius), batuk kering
disertai merejan, sesak napas. Menurut
penelitian, gejala COVID-19 muncul dalam
waktu dua hari sampai 2 minggu setelah
terpapar virus Corona (Bay et. al., 2020).

Fokus pengabdian masyarakat
Program Studi Pendidikan Dokter Hewan
adalah untuk mengenalkan masyarakat
tentang pengetahuan dan teknologi di
bidang pengolahan bahan alam dan
mikroba non patogen untuk meningkatkan
imunitas tubuh selama pandemic CODIV-
19.

Indonesia merupakan salah satu
negara penghasil jahe (Zingiber officinale
Rosc) terbesar di dunia. Jumlah produksi
jahe di Indonesia meningkat dari tahun ke

tahun. Pada tahun 2003, produksi jahe
nasional adalah sebesar 112.290 ton.
Dengan tingkat kenaikan produksi sebesar
3,28 % tiap tahun maka pada tahun 2009
jumlah produksi jahe di Indonesia
diperkirakan sebesar 136.388,1 ton. Jumlah
jahe  yang  melimpah ini  justru
menimbulkan  permasalahan  tersendiri
yaitu turunnya nilai ekonomi jahe. Selain
itu teknologi pasca panen yang tidak tepat
menyebabkan jumlah jahe yang membusuk
juga besar karena tidak termanfaatkan
secara optimal (Utami et. al., 2017).

Empon-empon memiliki
kandungan aktif yaitu oleoresin dan salah
satu teknologi pengolahannya adalah
dengan dibuat sebagai sediaan/minuman
instan yang siap dikonsumsi (siap saji)
dengan penambahan air hangat atau air
panas. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat rancangan proses dan analisis
tingkat kelayakan finansial produksi
minuman instan empon-empon (Pamadyo
dan Mujahid, 2014).

Kegunaan ekstrak jahe antara lain
yaitu sebagai obat sakit kepala, obat batuk,
masuk angin, untuk mengobati gangguan
pada saluran pencernaan, stimulansia,
diuretik, rematik, menghilangkan rasa
sakit, obat anti mual dan mabuk perjalanan,
karminatif (mengeluarkan gas dari perut),
kolera, diare, sakit tenggorokan, difteri,
neuropati, sebagai penawar racun dan
sebagai obat luar untuk mengobati gatal
digigit serangga, keseleo, bengkak, serta
memar. Banyaknya kegunaan ekstrak jahe
merupakan sebuah peluang yang sangat
baik untuk dikembangkan (Gusdiantoro,
2019).

Jahe mengandung oleoresin yang
banyak dimanfaatkan dalam industri
farmasi dan makanan. Meningkatnya
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kebutuhan oleoresin ini merupakan salah
satu peluang untuk meningkatkan nilai
ekonomi jahe yaitu dengan mengambil
ekstrak oleoresin jahe. Salah satu teknologi
pengolahan oleoresin jahe adalah dengan
dibuat sebagai sediaan/minuman instan.
Sediaan instan adalah suatu sediaan yang
siap dikonsumsi (siap saji) dengan
penambahan air hangat atau air panas dan
penambahan satu atau lebih bahan
tambahan, sehingga sediaan instan lebih
disukai oleh masyarakat dan rasanya juga
lebih enak. Adapun kekurangannya adalah
memerlukan waktu cukup lama, pemanasan
yang tinggi dan penguapan yang lama
dalam formulasinya sehingga zat-zat yang
tidak tahan terhadap pemanasan akan
menguap atau hilang (Suparman dan
Saptarini, 2019).

Probiotik  dapat  didefinisikan
sebagai  suplemen  makanan  yang
mengandung mikroba hidup menimbulkan
efek menguntungkan hewan sebagai induk
semangnya melalui peningkatan
keseimbangan mikroflora di dalam saluran
pencernaan. Kelompok bakteri yang
dimaksud adalah Lactobacillus
acidophilus, Bifidobacterium  bifidum,
Bifidobacterium  pseudolongum  dan
Streptococcus faecalis. Bakteri tersebut

diharapkan dapat meningkatkan
pencernaan menjadi lebih baik (Klayraung
et. al., 2009).

Telah dilakukan penelitian oleh
Gilliland (2004), dengan menggunakan
probiotik yang mengandung kultur bakteri
Lactobacillus acidophylus,
Bifidobacterium  pseudolongum  dan
Streptococcus faecalis, bahwa bakteri
tersebut dapat meningkatkan zat nutrisi
oleh enzim yang dihasilkan dalam saluran
cerna melalui peningkatan daya cerna.

2. MATERI DAN METODE
Dalam kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat ini akan dilakukan
kepada sekitar 120 orang mitra sivitas
akademik Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga. Metode yang
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian  kepada masyarakat ini
dilakukan dalam lima tahap kegiatan
meliputi:
a. Orientasi Lokasi Sasaran
Orientasi lokasi dilakukan
sebelumnya berdasarkan factor
resiko terbesar yang sesuai wilayah
terdampak COVID-19. Orientasi
juga didasarkan dari  sumber
sekunder data website resmi
penanganan COVID-19 Provinsi
Jawa Timur.
b. Pendidikan dalam Bentuk
Penyuluhan
Tambahan pengetahuan
tentang  pengolahan  tanaman
empon-empon dan cara
menggunakan probiotik dilakukan
berupa pemberian  penyuluhan.
Penyuluhan dilakukan sebanyak
dua kali, yang menjadi sasaran
adalah sivitas akademik Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga. Materi yang diberikan

meliputi:

e Penggunaan obat dan
vitamin

e Pengetahuan tentang
penyakit COVID-19 dan
pencegahannya

e Probiotik beserta
aplikasinya
Pelaksanaan seminar

diselenggarakan di Fakultas
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Kedokteran Hewan dan memenuhi
kriteria dapat berperan  aktif
mengikuti setiap tahapan kegiatan
pengabdian  pada  masyarakat.
Bentuk  penyuluhan  dilakukan
dengan  menggunakan  media
proyektor in focus dan setiap peserta
mendapat seperangkat alat tulis
berupa notebook, ballpoint dan
makalah. Penyuluhan dilakukan
selama dua jam dan diakhiri dengan
diskusi atau tanya jawab selama
satu jam.

c. Pelatihan
Hasil penyuluhan yang telah
diberikan pada masyarakat perlu
ditindak lanjuti dengan pemberian
pelatihan  guna  meningkatkan
keterampilan dan  kemampuan
dalam pengolahan tanaman empon-
empon dan probiotik. Pelatihan
yang diberikan meliputi:
e Persiagpan bahan tanaman
empon-empon
e Cara pengolahan  dan
membuat sediaan minuman
empon-empon
e Cara membuat minuman
probiotik

d. Pelayanan

Konsep pengabdian
masyarakat dengan  penerapan
teknologi hasil penelitian yang
dilakukan perguruan tinggi tentunya
berujung pada pola pelayanan
masyarakat. Tercapainya penerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi di
tengah masyarakat membuktikan
bahwa karya yang dihasilkan
perguruan tinggi memberikan andil

dalam kemajuan pembangunan
bangsa. Pelayanan pada masyarakat
yang dilaksanakan oleh tim
pengabdian masyarakat dimulai dari
kepedulian akan kemajuan dan
peningkatan taraf hidup
kesejahteraan masyarakat dalam
mencegah penularan COVID-109.
Sarana yang disediakan untuk
menunjang kelangsungan program
adalah  Paket Probiotik yang
merupakan produk PT. Centra
Biotech Indonesia, Klaten Jawa
Tengah.

e. Rancangan Evaluasi
Evaluasi pelaksanaan program
pengabdian Kepada Masyarakat ini
dilakukan dengan:

1.  Dilakukan kuesioner
kepada peserta sebelum dan
sesudah dilaksanakan tahap
pembinaan, sebagai evaluasi
tahap awal untuk
mengetahui  pengetahuan
peserta mengenai khasiat
produk probiotik;

2. Diskusi mengenai upaya
pencegahan COVID-19

melalui peningkatan
imunitas  tubuh  dengan
mengkonsumsi tanaman

empon-empon.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan dilaksanakan selama dua
hari yakni Rabu dan Kamis. Hari pertama
dilakukan sosialisasi awal bersama mitra
dengan topic pembuatan  probiotik
kombinasi empon-empon. Hari kedua
dilakukan praktik pembuatan, diskusi cara
pemakaian dan khasiat untuk meningkatkan
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imunitas selama pandemi. Mitra adalah
selurun  civitas akademika Fakultas
Kedokteran Hewan baik yang mendapat
jadwal Work From Office (WFO) dan Work
From Home (WFH) total keseluruhan 125
orang. Skema pembagian produk probiotik
juga dibagikan dan dipaketkan ke rumah
masing-masing.

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat yang telah dilakukan meliputi
pembagian probiotik kombinasi empon-
empon. Kemudian dijelaskan secara
langsung tentang produk probiotik yang
diberikan meliputi: definisi dan isi produk
probiotik kombinasi empon-empon, cara
pemberian  (dosis, aplikasinya  dan
penyimpanannya), dan pengaruh dan
khasiat yang dihasilkan terhadap imunitas.

Evaluasi  pelaksanaan  program
pengabdian Kepada Masyarakat ini
dilakukan dengan:

1. Dilakukan pre dan post test materi
penyuluhan kepada peserta sebelum
dan sesudah di laksanakan tahap
pembinaan, sebagai evaluasi tahap

90
80
70

awal untuk mengetahui
pengetahuan peserta mengenai
produk;

2. Kuisioner untuk mengetahui umpan
balik tentang pengabdian
masyarakat yang telah
dilaksanakan;

3. Pembuktian  tentang  manfaat
probiotik ~ dalam  peningkatan
imunitas.

Pre test diberikan sebelum peserta
mendapat materi penyuluhan dari penyuluh
sedangkan post test diberikan setelah
peserta mendapat materi penyuluhan dari
penyuluh. Pretest dan post test berisikan
soal-soal mengenai Covid-19, probiotik
dan kegunaannya yang bertujuan untuk
mengetahui  seberapa  jauh  peserta
penyuluhan dapat menyerap materi yang
diberikan oleh penyuluh. Soal pre test dan
post test ini berisi soal yang sama. Berikut
di bawah ini merupakan hasil evaluasi yang
telah dihimpun oleh tim pengabdian
masyarakat:

60
50
40—
30
20
10+

0
Afektif Kognitif

Pre test
Post test

Psikomotor

Gambar 1. Evaluasi hasil pre dan post test
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Aspek afektif yang diuji  meliputi
pengetahuan pengertian, fungsi, komposisi
bahan, dan penggunaan probiotik. Aspek
kognitif yang diuji meliputi pemahaman
waktu penggunaan dan formula probiotik.
Aspek psikomotor yang diuji meliputi
keterampilan dan skill dalam menggunakan
probiotik. Untuk menjaga keberlanjutan
program, kader telah dibentuk yang juga
merupakan civitas akademik sehingga
selama melaksanakan program dapat
terpantau hingga dapat mengaplikasikan
pengolahan probiotik secara mandiri.

Program  Pengabdian  Kepada
Masyarakat ini secara umum mempunyai
target untuk meningkatkan pengetahuan
para civitas akademika  Universitas
Airlangga agar dapat memanfaatkan
pengolahan ~ tanaman  empon-empon
sebagai minuman imunomodulator. Selain
itu dengan tambahan probiotik sebagai
suplemen untuk meningkatkan sistem
pencernaan makanan.

Kualitas minuman serbuk instan ini
mengacu pada standar mutu SNI 01-4320-
1996 tentang syarat mutu serbuk minuman
tradisional. SNI tersebut mensyaratkan
warna, bau, dan rasa yang normal, kadar air
maksimal 3%, kadar abu maksimal 1,5%,
jumlah gula minimal 85% dan syarat mutu
yang lain. Proses utama pembuatan
minuman instan ekstrak jahe meliputi
beberapa proses, yaitu pemisahan dan
pemurnian ekstrak jahe. Pembuatan
minuman instan jahe diawali dengan
pemisahan ekstrak yang dilakukan dengan
proses ekstraksi yaitu menghancurkan
bahan hingga ukuran tertentu kemudian
memisahkan ekstrak dari campurannya.
Proses pemurnian ekstrak jahe dilakukan
dengan cara mengendapkan ekstrak jahe
secara alami dari partikel-partikel atau

padatan yang ada secara terpisah hingga
waktu tertentu ke dalam suatu wadah.
Perlakuan ini bertujuan untuk memisahkan
cairan ekstrak jahe dengan partikel-partikel
atau padatan yang ada. Padatan tersebut
mempunyai berat jenis yang lebih besar
dari berat jenis air sehingga akan
mengendap di bawah permukaan wadah.
Hasil yang diharapkan adalah mitra dapat
menerapkan pengolahan tanaman empon
empon dalam bentuk cairan ekstrak yang
lebih homogen dan jernih untuk diolah
lanjut menjadi minuman serbuk instan
(Koswara, 2006).

Indonesia saat ini merupakan
laboratorium penyakit terlengkap, berbagai
penyakit muncul ke permukaan, mulai dari
penyakit infeksi, penyakit degeneratif dan
penyakit baru semacam campak Jerman,
sindrom pernafasan akut parah (SARS-1).
Kesehatan  merupakan unsur utama
pembangunan sumber daya manusia
(SDM), dan sudah saatnya pembangunan
dilihat dari kualitas SDMnya. Kesehatan
masyarakat tidak hanya terdiri dari
pengobatan penyakit yang dilakukan dalam
waktu singkat tetapi juga upaya kesehatan
jangka menengah dan jangka panjang.
Salah satu bidang baru dalam farmakologi
yang masih dalam tingkat eksplorasi dan
perdebatan  adalah Imunomodulator
(Immunomodulating  agents) yaitu
mengembangkan bahan-bahan yang dapat
meningkatkan respon imunitas daripada
menekannya, atau dengan Kkata lain
imunomodulator adalah bahan (obat) yang
dapat mengembalikan ketidakseimbangan
sistem imun. Cara kerja imunomodulator
meliputi: 1) mengembalikan fungsi sistem
imun yang terganggu (imunorestorasi), 2)
memperbaiki ~ fungsi ~ sistem  imun
(imunostimulasi) dan 3) menekan respons
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imun (imunosupresi) (Suhirman dan
Winarti, 2010).

Imunomodulator digunakan
terutama pada penyakit imunodefisiensi,
infeksi kronis dan kanker. Pemberian
imunostimulan atau imunomodulator
sangat  diperlukan  untuk mencegah
penghancuran sel penolong CD4+ pada
pasien AIDS dan kanker. Dalam ilmu
kedokteran, imunitas pada mulanya
berarti resistensi relatif terhadap suatu
mikroorganisme.  Resistensi  terbentuk
berdasarkan respon imunologik. Selain
membentuk resistensi terhadap suatu
infeksi, respon  imun  juga  dapat
mengakibatkan terjadinya berbagai
penyakit. Oleh Kkarena itu pada masa
sekarang ini arti respon imun sudah lebih
luas, yang pada dasarnya mencakup
pengobatan maupun pencegahan suatu
penyakit yang disebabkan oleh pengaruh
faktor dari luar tubuh atau zat asing.
Aktivitas sistem imun dapat menurun
karena berbagai faktor, diantaranya karena
usia atau penyakit (Fatoni, 2016).

Adanya senyawa-senyawa kimia
yang dapat meningkatkan aktivitas sistem
imun sangat membantu untuk mengatasi
penurunan sistem imun dan senyawa-
senyawa tersebut dapat diperoleh dari
tumbuh-tumbuhan. Saat ini terdapat
beberapa jenis tumbuhan yang dideteksi
berkhasiat sebagai imunomodulator, antara
lain: Echinacea angustifolia, Andrographis
paniculata, Plantago major, Allium
sativum, Zingiber officinalis, Curcuma
xanthorriza. Empon-empon atau temu-
temuan (Zingiberaceae) merupakan
rempah dan bahan obat tradisional yang
penting bagi bangsa Indonesia dan telah
menjadi bagian dari budaya bangsa. Oleh
karena  itu  perlu diperhatikan dan

dikembangkan serta digali potensinya
sehingga memberikan nilai tambah dan
dapat meningkatkan nilai jualnya baik di
pasar domestik maupun global. Ekspor jahe
Indonesia setiap tahunnya sekitar 2 — 4 %
kebutuhan dunia sedang kebutuhan dalam
negeri juga tidak sedikit (Sumarni, 2017).
Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat yang telah dilakukan meliputi
pemberian probiotik untuk minuman yang
diberikan secara langsung kepada mitra
melalui seminar. Kemudian dijelaskan
secara langsung tentang produk probiotik
yang diberikan meliputi :
e Definisi probiotik
e Isi produk yang ada di probiotik
e Kegunaan menggunakan probiotik
e Cara pemberian (dosis, aplikasinya
dan penyimpanannya )
e Biaya tambahan yang dibutuhkan
untuk memperoleh probiotik.

Air kelapa muda merupakan hasil
samping (by-product) dari buah kelapa
dengan total produksi di Indonesia sebesar
3.75 ton/tahun. Tingginya angka produksi
tersebut sayangnya tidak diikuti dengan
pengembangan produk secara maksimal.
Dalam bidang bioteknologi, air kelapa
muda memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai media fermentasi.
Air kelapa muda kaya akan nutrisi seperti
gula, protein dan lemak vyang relatif
lengkap sehingga sangat baik untuk
menunjang pertumbuhan bakteri penghasil
produk pangan. Salah satu komponen
nutrisi terpenting dalam air kelapa muda
adalah gula. Air kelapa muda mengandung
karbohidrat dalam bentuk sederhana seperti
glukosa dan fruktosa yang dapat berperan
sebagai fermentable sugar dan dapat
menjadi sumber karbon bagi
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mikroorganisme. Kandungan lain dalam air
kelapa muda adalah mineral seperti kalsium
dan fosfor yang berperan sebagai sumber
elektrolit alami (Purwandhani et. al.,
2007).

Penggunaan air Kkelapa muda
sebagai media fermentasi salah satunya
berupa produk vyang disebut sebagai
minuman probiotik. Minuman probiotik
adalah istilah lain untuk menyebutkan
minuman fermentasi asam laktat yang
mengandung bakteri asam laktat hidup dan
dapat memberikan efek kesehatan ketika
dikonsumsi. Pembuatan minuman
probiotik air kelapa muda memanfaatkan
BAL (bakteri asam laktat) Lactobacillus
casei strain Shirota yang diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan probiotik
hidup sekaligus menjadi sumber elektrolit
ketika dikonsumsi. Pertumbuhan BAL
probiotik  selama  fermentasi  perlu
diperhatikan untuk memperoleh jumlah
bakteri yang mencukupi sehingga dapat
disebut  sebagai  produk  probiotik.
Penelitian ini melibatkan dua faktor yang
dapat menentukan kualitas mikrobiologi
produk yaitu konsentrasi sukrosa dan lama
fermentasi. Konsentrasi sukrosa yang
digunakan harus dalam jumlah yang tepat
sehingga mampu menunjang pertumbuhan
bakteri. Sementara lama fermentasi akan
menentukan kemampuan bakteri memecah
nutrisi di dalam medium secara optimal.
Penambahan konsentrasi sukrosa dan lama
fermentasi yang berbeda juga akan
mempengaruhi sifat fisik, kimia, dan
organoleptik dari produk yang dihasilkan
(Muharani, 2011).

Secara patogenesis infeksi ini akan
menyebabkan kondisi limfopenia yang
parah dan lama karena penurunan sel CD4)
dan menyebabkan kematian pada anak

anjing (Eguchi et. al., 2019). Probiotik
adalah mikroorganisme hidup bermanfaat
yang memberi manfaat kepada tubuh.
Spesies Lactobacillus adalah probiotik
yang sudah pernah diteliti, dengan efek
fisiologis dan imunologinya seperti
regulasi aktivitas sel T (NK), mencegah
infeksi virus influenza pada hewan coba
dan meningkatkan kadar interferon-y (IFN-
v) (Borchers et. al., 2009). Lactobacillus
acidophilus dapat meningkatkan regulasi
gen anti-virus melalui jalur reseptor Toll-
like, mampu tahan asam empedu,
meningkatkan fisiologis lingkungan usus
dan mencegah obesitas. Probiotik sebagal
suplemen makanan yang mengandung
mikroba  hidup  menimbulkan  efek
menguntungkan hewan sebagai induk
semangnya melalui peningkatan
keseimbangan mikroflora di dalam saluran
pencernaan. Kelompok bakteri yang
dimaksud adalah Lactobacillus
acidophylus, Bifidobacterium  bifidum,
Bifidobacterium  pseudolongum  dan
Streptococcus faecalis. Bakteri tersebut
merupakan bakteri asam laktat yang
mempunyai kemampuan menghasilkan
laktase untuk mencerna laktosa dan juga
menstimulasi  enzim  proteolitik  dan
selulolitik, sehingga hasil akhir terjadi
peningkatan serapan nutrient (Cutting,
2011).

Suatu  penelitian  eksperimental
menunjukan  bahwa  probiotik  bisa
digunakan untuk mengontrol
mikroorganisme yang mengkontaminasi
makanan, secara selektif mikroorganisme
pada probiotik dapat mengurangi diare
idiopatik pada kalkun, juga mengurangi
koloni salmonella pada kalkun dan broiler
(Borchers et. al., 2009). Mikroba asam
laktat adalah sekelompok bakteri yang
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tidak membentuk spora, bersifat gram
positif, memproduksi asam laktat sebagai
produk akhir yang pada umumnya adalah
bakteri baik (non patogen). Bakteri asam
laktat ini dikenal sebagai Probiotik.
Organisme yang tergolong bakteri asam
laktat ini adalah Lactobacillus,
Pediococcus, Bifidobacterium dan
Streptococcus. Probiotik yang paling
banyak digunakan adalah tergolong dalam
kelompok Lactobacillus seperti L. casei,
L.acidophilus, L. rhamnosus dan kelompok
Bifidobacterium seperti B. bifidum, B.
longum, B. Breve (Eguchi et. al., 2019).

4. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan dari kegiatan ini
terdapat peningkatan afektif dari 20%
menjadi 60%, kognitif dari 28% menjadi
75%, dan psikomotor dari 8% menjadi
80%. Kader yang terbentuk akan dipantau
sehingga pengendalian Covid-19 di
lingkungan FKH Unair dapat ditingkatkan
selama masa adaptasi kebiasaan baru.
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